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Abstrak: Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipe kesalahan dan 

penyebabnya, serta mengatasinya. Tipe-tipe kesalahan menurut Newman mencakup kesalahan pembacaan, pemahaman 

terhadap soal, melakukan transformasi, ketrampilan pengerjaan, dan penulisan simbol. Subyek penelitian ini adalah 

mahasiswa semester pertama Program Studi Nautika yang berjumlah 25 mahasiswa, dengan memakai metode tes, 

wawancara, dan pengumpulan data. Hasil wawancara dibandingkan dengan jawaban tes mahasiswa, metode dokumentasi 

digunakan untuk mengetahui nama mahasiswa sebagai subyek penelitian. Berdasarkan luaran penelitian, didapatkan 

23,6% mahasiswa mengalami kesalahan pada tahap membaca, 21,8% mahasiswa menghadapi kesalahan dalam tahap 

pemahaman, 17,3% mahasiswa melakukan kesalahan dalam tahap transformasi, 26,4% mahasiswa mengalami kesalahan 

pada tahap ketrampilan proses, 10,9 % mahasiswa mengalami kesalahan pada tahap notasi. Kesalahan-kesalahan tersebut 

disebabkan kurangnya memahami soal, mahasiswa tidak mampu mengubah soal cerita menjadi bahasa matematika, 

kurang teliti, kurang latihan dalam mengerjakan soal cerita, dan lupa tentang rumus yang digunakan. Dosen diharapkan 

sering mengenalkan persoalan segitiga bola yang kontekstual kepada mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa, mahasiswa harus sering dilatih untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan segitiga bola dengan 

berbagai variasi untuk melatih ketelitian dan keterampilannya. 

Kata Kunci: analisis, newman, segitiga bola 

Abstract: The purpose of this descriptive study with qualitative approach was identifying the types of errors, the causes 

of errors, and how to correct them. According to Newman, these types of errors include reading, comprehension, shifting, 

processing, and numerical errors. The research subjects in this study were 25 students who use the test, interview, and 

writing methods from the first phase of the water research program. The results of the results of the interview and the 

student’s answers to the test were tested. The paperwork method is uses to determine the names of the students to be 

studied. Bases on the results of the study, 23,6% of reading error, 21,8% of reading comprehension difficulty, 17,3% of 

transform error, 26,4% of students experienced error in the process skill stage, 10,9% of students experience errors at 

the notation stage. These errors are caused by a lack of understanding of the questions given, the students are not able 

to change questions in the form of stories into mathematical sentences, are not careful, lack practice in working on story 

problems, and forget about the formulas. Lecturers should often introduce problems spherical triangle contextual to the 

student to improve student understanding, the student must often be trained to work on matters story that relates to 

the spherical triangle with various variations to practice accuracy and skills. 

Keywords: analysis, newman, spherical triangle 

Cara Sitasi: Sriantini, A. & Cholik, M. (2020). Analisis kesalahan menurut Newman dalam menyelesaikan segitiga bola. 
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 Segitiga bola, bagi Program Studi 

Nautika merupakan pengetahuan yang wajib 

dipahami (IMO, 2014). Segitiga bola 

merupakan dasar dalam melakukan penentuan 

haluan kapal, jauh yang telah dilalui oleh 

kapal, dan koordinat tempat kedudukan kapal. 

Selanjutnya, mualim jaga di kapal membuat 

garis track yang akan dilalui kapal dari  tempat 

tolak ke tempat tiba serta jauh yang telah 

ditempuh kapal (Mirianto, 2017). Perwira 

kapal harus mampu menentukan arah, jauh, 

dan koordinat posisi kapal di laut, sehingga 

mualim harus paham tentang materi Segitiga 

Bola, yang merupakan pendukung dari  mata 

kuliah Pelayaran Astronomi, dan Pelayaran 

Datar. 

Dalam setiap perkuliahan dosen sering 

mengulangi penjelasannya, karena mahasiswa 

masih belum jelas dengan materi yang 

disampaikan. Kesalahan dapat terjadi kapan 

saja, sehingga analisis kesalahan adalah 

terobosan yang sangat penting untuk  

dilakukan untuk menghindari terjadinya 

kesalahan (Sumule, Amin, & Fuad, 2018) 

Kesalahan dalam menjawab persoalan 

segitiga bola yang diterapkan pada bidang 

pelayaran artinya diketahui bahwa mahasiswa 

kesulitan memahami materi yang  disajikan. 

Apabila mahasiswa menemui  kesulitan maka 

ia akan melakukan kesalahan (Hudayanti, 

2010) . Ini menunjukkan  bahwa kesulitan 

penyebab kesalahan. 

  Agar dapat diketahui kesalahan yang 

lakukan oleh mahasiswa, salah satunya 

dengan melakukan analisis (Satoto, 2012). 

Senada dengan yang disampaikan oleh 

(Sumule et al., 2018) bahwa “analisis 

kesalahan merupakan langkah utama yang 

harus dilakukan untuk menghindari terjadinya 

kesalahan”. Identifikasi hal-hal yang 

menyebabkan kesalahan, perlu untuk 

dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis. Kesalahan dalam matematika dapat 

berupa fakta, prosedur, dan konseptual 

(Palunsu, Anggraini, & Hadjar, 2017). Agar 

dosen dapat tahu tipe kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa, ruang lingkup 

kesalahannya, sifatnya, dan akar 

permasalahan penyebab kesalahan, maka 

perlu dilakukan analisis. (Satoto, 2012)  

  Tahapan penyelesaian Polya dan 

berdasarkan prosedur Newman merupakan 

contoh tahapan analisis yang dapat 

dipergunakan. (Son, Darhim, & Fatimah, 

2019) Tahapan analisis Newman adalah yang 

paling diterima. (Junaedi, 2012). 

Analisis kesalahan Newman (NEA)  

dikenalkan oleh Newman di tahun 1977. 

Beberapa kesalahan yang telah dialami oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan 

matematika yang berbentuk soal cerita 

menurut Newman (Junaedi, 2012; Asih, 2015; 

Hariyani & Aldita, 2020) terdapat beberapa 

tipe-tipe kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan persoalan matematika yaitu 

kesalahan membaca, kesalahan dalam 

memahami soal, kesalahan transformasi, 

kesalahan ketrampilan proses, dan kesalahan 

penggunaan notasi (Martina Agfa, 2018). Hal 

ini sebagaimana yang dialami oleh mahasiswa 

Program Studi Nautika dalam menyelesaikan 

permasalahan tentang segitiga bola. Segitiga 

bola merupakan  sebagian dari permukaan 

bola yang dibentuk oleh tiga buah lingkaran 

besar yang saling berpotongan satu sama lain 

(Mirianto, 2017). Dalam bidang pelayaran, 

memahami tentang segitiga bola sangat 

penting. Penerapan segitiga bola di bidang 

pelayaran antara lain: penentuan posisi kapal 

di laut berdasarkan benda-benda angkasa 

(penentuan posisi astronomi) , menentukan 

haluan dan jauh yang ditempuh oleh kapal. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tipe-tipe kesalahan yang 
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dilakukan mahasiswa Program Studi Nautika 

pada penyelesaian persoalan segitiga bola, 

faktor penyebab kesalahan, cara mengatasi 

adanya kelalaian yang telah dialami oleh 

mahasiswa dalam mengerjakan soal segitiga 

bola.  

Metode Penelitian 

Proses evaluasi yang digunakan  

peneliti dalam penelitian ini adalah analisis  

yang menggunakan pendekatan kualitatif. 

Tujuan pencarian informasi adalah untuk  

mengumpulkan data atau informasi tentang 

status suatu gejala yang timbul ketika 

penelitian dilakukan. Sedangkan, pada saat 

peneliti melakukan analisis terhadap tipe 

kesalahan mahasiswa ketika menyelesaikan 

persoalan segitiga bola berdasarkan metode 

Newman, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan cara memberikan gambaran 

tentang tipe kesalahan, sebab-sebab adanya 

kesalahan, serta solusinya. 

Subyek penelitian ini adalah 

mahasiswa semester I Tahun Akademik 

2019/2020 Program Studi Nautika-Program 

Diploma Pelayaran Universitas Hang Tuah. 

Di Program Studi Nautika memuat pelajaran  

matematika terapan, dimana segitiga bola 

merupakan salah materinya. Hal ini  yang 

mendasari mahasiswa Program Studi Nautika, 

semester I dipilih sebagai subyek penelitian. 

Dalam penelitian ini digunakan 

metode tes, pertanyaan , dan dokumen. Tes 

yang dilakukan dibuat dalam bentuk soal 

cerita tentang permasalahan segitiga bola. 

Dengan menggunakan wawancara bebas, 

yang merupakan wawancara dengan pokok-

pokok pertanyaan, serta pengembangannya 

dilakukan pada saat berlangsungnya 

wawancara. Wawancara yang dilakukan 

dalam penelitian ini dimaksudkan agar faktor 

yang menyebabkan mahasiswa melakukan 

kesalahan dapat diungkap. Dokumentasi 

dipergunakan untuk mendapatkan informasi 

yang berhubungan dengan data mahasiswa 

yang digunakan sebagai subyek penelitian. 

Untuk mempermudah pelaksanaan 

penelitian, diperlukan alur penelitian sebagai 

mana Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Alur Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 1,  bisa  

dijelaskan tahap penelitian sebagai berikut. 

1. Membuat instrumen tes 

Pembuatan instrumen tes pada draf 

pertama berbentuk soal cerita tentang 

persoalan segitiga bola yang disesuaikan 

dengan indikator. Indikator soal yang 

didesain adalah menjelaskan konsep dasar 

segitiga bola, menggunakan aturan kosinus 

pada segitiga bola untuk menentukan jauh 

dan haluan yang ditempuh oleh kapal. Soal  

yang diberikan kepada mahasiswa 

bertujuan untuk mendapatkan data 

penelitian. 

 Pendahuluan 

Pembuatan Alat tes 

Validasi Ahli 

Pelaksanaan tes 

Validasi? 

Analisis Data tes 

Penentuan Subyek 

Penelitian 

Wawancara 

Triangulasi 

Kesimpulan 

Revisi 

Ya 

Tidak 

Keterangan : 

               =    jenis kegiatan 

               =  hasil analisis 

               = Alur kegiatan 

               = Alur yang 

dimungkinkan 
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2. Validasi soal  

Soal yang telah dibuat dilakukan validasi 

oleh 2 validator dengan menggunakan uji 

keterbacaan. 

3. Analisis data hasil validasi 

Analisis data yang didapatkan merupakan 

hasil validasi ahli. Jika draf pertama yang 

dibuat telah valid, maka draf tersebut dapat 

langsung dipergunakan dalam penelitian. 

Apabila belum valid, maka harus dilakukan 

perbaikan terhadap draf tersebut. 

Kemudian draf tersebut dilakukan validasi 

kembali hingga soal betul-betul dinyatakan 

valid. 

4. Pelaksanaan tes 

Soal hasil validasi terakhir dibagikan  

kepada subyek penelitian. Mahasiswa yang 

diberi soal tes adalah mahasiswa Program 

studi Nautika semester 1 (satu), kelas B, 

tahun akademik 2019/2020 Universitas 

Hang Tuah Surabaya, yang berjumlah 25 

orang. 

5. Analisis data tes 

Mengkaji hasil tes mahasiswa agar dapat 

diketahui kedudukan dan tipe kesalahan 

mahasiswa pada saat mengerjakan soal 

segitiga bola yang cocok dengan tipe 

kesalahan menurut Newman.  

6. Menentukan subyek penelitian 

Sesudah hasil tes mahasiswa dianalisis, 

dipilih 5 mahasiswa yang memiliki jenis 

kesalahan menurut Newman terbanyak, 

kemudian mahasiswa tersebut 

diwawancarai. 

7. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan memilih 5 

mahasiswa yang telah memiliki tipe 

kesalahan yang paling banyak dalam 

mengerjakan soal, untuk dapat diketahui  

faktor penyebab kesalahan mahasiswa. 

 

 

8. Triangulasi 

Setelah wawancara dilakukan, selanjutnya 

hasil wawancara diperbandingkan terhadap 

hasil tes mahasiswa. 

9. Penarikan kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberikan saran pemecahan masalah 

untuk mengatasi faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya kesalahan. 

Selanjutnya, disimpulkan dengan 

memperhatikan permasalahan yang telah 

dirumuskan.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Metode yang digunakan untuk 

menganalisis kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan persoalan segitiga bola adalah 

dengan menggunakan metode Newman, yaitu 

meliputi: kesalahan membaca, kesalahan 

memahami, kesalahan transformasi, 

kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan 

notasi . 

Adapun jenis kesalahan yang telah  

dilakukan oleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan persoalan segitiga bola 

disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan informasi yang 

ditunjukkan pada Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa dalam mengerjakan soal nomor 1, 

mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam 

membaca dan memahami soal adalah 

sebanyak 14, mahasiswa yang melakukan 

kesalahan transformasi sebanyak 6 orang, 

pada tahap ketrampilan proses, terdapat 8 

mahasiswa yang melakukan kesalahan, serta 4 

mahasiswa mengalami kesalahan notasi. Hasil 

pengerjaan pada soal nomor 2, mahasiswa 

yang mengalami kesalahan pada tahap 
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pembacaan dan transformasi masing-masing 

berjumlah 7 orang,  6 mahasiswa mengalami 

kesalahan pada tahap pemahaman, sedangkan 

pada tahap notasi terdapat 4 mahasiswa yang 

mengalami kesalahan. Soal nomor 3, pada 

tahap membaca, dan memahami, masing-

masing 5 mahasiswa, sedangkan pada tahap 

ketrampilan proses dan tahap notasi, masing-

masing 11 dan 4 mahasiswa yang melakukan 

kesalahan. 

 

Tabel 1. Jenis Kesalahan Mahasiswa dalam 

Menyelesaikan Persoalan Segitiga Bola 

No. 

Mahasiswa 

Jenis Kesalahan 

Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 

1 D D E 

2 C,D C D 

3 A,B D E 

4 C D C,D 

5 A,B,C A,B A,B 

6 A,B,D A,B C 

7 C E D 

8 A,B,E C A,B 

9 A,B,D C D 

10 A,B D E 

11 D D, E D 

12 A,B C D 

13 D E A,B 

14 D A,B C 

15 A,B,E D D 

16 A,B A D 

17 C A,B C 

18 A,B C D 

19 C D E 

20 D E A,B 

21 E D C 

22 A,B A,B,C D 

23 A C,D A,B 

24 A,B,E A,B D 

25 A,B D C 

Keterangan:  A: Kesalahan membaca 

B: Kesalahan memahami 

         C: Kesalahan transformasi 

         D: Kesalahan ketrampilan proses 

       E: Kesalahan notasi 

 

Adapun rekapitulasi kesalahan yang 

telah dilakukan mahasiswa tersaji dalam tabel 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Kesalahan 

Tahap 

kesalahan 

Banyak Kesalahan 

Total 
% 

kesalahan 
Butir 

tes no. 

1 

Butir  

tes no. 

2 

Butir 

tes no. 

3 

Membaca 14 7 5 26 23,6% 

Pemahaman 13 6 5 24 21,8% 

Transfomasi 6 7 6 19 17,3% 

Ketrampilan 

Proses 

8 10 11 29 26,4% 

Notasi 4 4 4 12 10,9% 

Dari Tabel 2 di atas, besarnya 

persentase di setiap tipe kesalahan, didapatkan 

dari besarnya setiap tipe kesalahan dibagi 

dengan keseluruhan kesalahan, yakni 110 

kesalahan, selanjutnya dikalikan dengan 

100%. Berdasarkan hasil perhitungan 

didapatkan sebesar 26,4 % mahasiswa 

mengalami kesalahan pada tahap ketrampilan 

proses. Dalam tahap ini merupakan kesalahan 

yang paling besar yang dialami oleh 

mahasiswa, yang ditunjukkan dengan adanya 

mahasiswa yang tidak dapat melanjutkan 

prosedur penyelesaiannya.  Hal ini 

mengindikasikan bahwa banyak mahasiswa 

yang kurang teliti sehingga proses 

perhitungan kurang tepat, oleh karena itu 

mahasiswa tidak mampu melanjutkan ke 

prosedur penyelesaian berikutnya. 

Pembahasan 

1. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

persoalan segitiga bola 

a. Kesalahan mahasiswa pada tahap 

membaca 

Mahasiswa mengalami kesalahan 

dalam tingkat membaca sebanyak 23,6%, 

meskipun mahasiswa mampu membaca 

kalimat yang terdapat pada soal dengan baik, 

namun mahasiswa tidak mampu memaknai 

dengan benar kalimat yang telah dibacanya, 
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sehingga hasil yang dikerjakan mengalami 

kesalahan. 

 
Gambar 2. Kesalahan membaca 

 

Dalam Gambar 2, mahasiswa salah 

menuliskan simbol sudut dan sisi yang 

diketahui. 

b. Kesalahan mahasiswa pada tahap 

pemahaman 

Dalam tahapan pemahaman, sebesar 

21,8% mahasiswa mengalami salah pada 

tahap ini. Hal ini dapat diketahui dari masih 

adanya mahasiswa yang menulis hal yang 

diketahui dan ditanya sama dengan soal, 

namun tidak melanjutkan ke proses 

selanjutnya. Terdapat juga mahasiswa yang 

menuliskan diketahui dan ditanyakan, namun 

tidak jelas sehingga tidak bermakna. 

Sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Kesalahan Pemahaman 

 

Dalam Gambar 3, mahasiswa menulis 

yang diketahui sesuai pada soal, namun tidak 

mampu melanjutkan ke proses selanjutnya. 

Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa, meskipun mahasiswa dapat membaca 

kalimat di dalam soal dengan baik, namun  

mereka tidak memahami dengan benar arti 

dari kalimat tersebut, sehingga tidak bisa 

melanjutkan ke langkah-langkah pengerjaan 

selanjutnya. 

c. Kesalahan mahasiswa pada tahap 

transformasi 

Pada tahap transformasi didapatkan 

17,3% mahasiswa yang mengalami  

kesalahan. Menurut Newman, kesalahan 

transformasi merupakan kesalahan dalam 

menentukan metode penyelesaian. Mahasiswa 

sering kali langsung menuliskan rumus yang 

akan digunakan, namun tidak pernah 

menuliskan penjelasan dari simbol-simbol 

yang dipergunakan pada rumus tersebut. 

Kesalahan lain yang terjadi adalah ketika 

mahasiswa melakukan transformasi informasi 

yang telah diketahuinya dari soal diubah ke 

dalam kalimat matematika yang benar. 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 

4. 

 
Gambar 4. Kesalahan Transformasi 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa, 

mahasiswa tidak menulis tentang perihal yang 

dipertanyakan, namun langsung menuliskan 
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rumus yang akan digunakan, sehingga rumus 

yang dituliskan tidak sesuai dengan yang 

ditanyakan. 

Dari wawancara didapatkan hasil 

bahwa kesalahan yang terjadi disebabkan oleh 

mahasiswa yang belum benar-benar mengerti 

tentang pertanyaan yang diberikan secara 

menyeluruh sehingga tidak teliti dalam 

menentukan data tentang apa yang diketahui 

dan hal-hal yang ditanyakan yang terdapat di 

dalam soal. Akibat dari kesalahan tersebut, 

mahasiswa tidak bisa melanjutkan pekerjaan 

ke tahap selanjutnya. 

d. Kesalahan mahasiswa pada tahap 

ketrampilan proses 

Terdapat 26,4% mahasiswa yang 

melakukan kesalahan di tahap ketrampilan 

proses. Mahasiswa melakukan kesalahan pada 

prosedur penyelesaian matematika. Pada 

tahap ini mahasiswa melakukan kesalahan 

pada saat menghitung perkalian dan 

penjumlahan dari segitiga bola. Terdapat juga 

mahasiswa yang tidak melanjutkan 

perhitungannya sesuai prosedur 

penyelesaiannya, karena macet. Di samping 

itu juga, ada mahasiswa yang melanjutkan 

proses hitungannya, namun tidak tepat. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Kesalahan Ketrampilan Proses 

 

 Gambar 5 menunjukkan bahwa, 

rumus yang akan digunakan dalam 

perhitungan  telah dituliskan dengan benar. 

Namun, mahasiswa mengalami kesalahan 

dalam mengisikan besarnya sudut Pn, yang 

seharusnya 87º, ditulis (-39º), sehingga hasil 

penyelesaian yang didapatkan tidak tepat.  

e. Kesalahan mahasiswa pada tahap 

Notasi 

Pada tahap notasi hanya terdapat 

10,9% mahasiswa yang telah mengalami  

kesalahan. Pada fase ini ada beberapa 

mahasiswa melakukan kesalahan dalam 

menuliskan tanda operasi, yang seharusnya 

kalikan, ditulis dijumlah, sehingga hasil 

akhirnya mengalami kesalahan. Ada juga 

mahasiswa yang salah dalam menghitung 

konversi satuan derajat ke dalam satuan jauh 

dalam mil laut. Sebagaimana yang 

ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
    Gambar 6. Kesalahan Notasi 

Pada Gambar 6, seharusnya (cos h . 

cos n ) + ( sin h.sin n. Cos Pn), namun pada 

hasil yang telah dituliskan, mahasiswa 

langsung mengalikan (cos h. cos n. sin h. sin 

n. Cos Pn).  

2.  Faktor-faktor penyebab kesalahan 

Terdapat faktor-faktor yang menjadi 

penyebab mahasiswa melakukan kesalahan, 

baik dalam membaca, memahami, 

mentransformasi, ketrampilan proses dan 

notasi, sebagaimana yang dijelaskan pada 

hasil dan pembahasan pada soal yang 

diberikan, meliputi: kurang memahami soal 

yang diberikan, mahasiswa tidak mampu 

mengubah soal yang berupa kalimat cerita ke 

bentuk pernyataan matematis, kurang teliti, 

kurang latihan dalam menyelesaikan soal  

cerita, dan lupa tentang rumus yang 

digunakan. Sebagaimana yang ditunjukkan di 

Gambar 5. Hal ini juga dibuktikan dengan 
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adanya hasil wawancara bahwa kesalahan 

yang terjadi disebabkan oleh mahasiswa 

belum benar-benar memahami soal secara 

menyeluruh dan kurang teliti dalam 

menentukan data tentang apa yang diketahui 

dan hal-hal yang ditanyakan yang terdapat di 

dalam soal. Di samping itu juga mahasiswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda, 

sebagaimana pada hasil penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh peneliti. 

3. Cara mengatasinya 

Agar kesalahan yang dilakukan oleh 

mahasiswa tidak terjadi lagi, terdapat 

beberapa cara yang harus dilakukan, antara 

lain: dosen harus sering mengenalkan 

persoalan-persoalan segitiga bola yang 

kontekstual kepada mahasiswa, untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap persoalan segitiga bola, dosen harus 

mengembangkan media pembelajaran yang 

interaktif tentang segitiga bola, agar 

pembelajaran lebih menarik sebagaimana 

saran yang telah disampaikan oleh mahasiswa 

bahwa dalam memahami materi segitiga bola 

diperlukan media yang mampu memberikan 

gambaran yang lebih nyata sehingga mudah 

untuk dipahami serta mampu meningkatkan 

minat belajar mahasiswa, dosen juga harus 

memilih strategi pembelajaran yang tepat agar 

materi dapat dimengerti oleh mahasiswa 

dengan gaya belajar yang berbeda-beda, dan 

mahasiswa harus sering dilatih untuk 

mengerjakan soal-soal cerita yang 

berhubungan dengan segitiga bola dengan 

berbagai variasi, untuk melatih ketelitian dan 

keterampilannya. 

 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

1. Dari jawaban tes tulis serta wawancara 

terhadap mahasiswa yang dilaksanakan 

oleh peneliti, sehingga disimpulkan bahwa 

kesalahan yang dialami oleh mahasiswa 

dalam menyelesaikan persoalan segitiga 

bola ditinjau berdasarkan analisis 

kesalahan Newman diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Tahap Membaca (Reading) 

Mahasiswa mampu membaca kalimat 

yang terdapat pada soal dengan baik, 

akan tetapi mahasiswa tidak mampu 

memaknai secara benar kalimat yang 

telah dibacanya. 

b. Tahap Pemahaman (Comprehension) 

Masih banyak mahasiswa yang menulis 

perihal yang diketahuinya serta yang  

ditanyakan sesuai dengan yang terdapat 

pada soal, namun tidak melanjutkan ke 

proses selanjutnya, serta mahasiswa juga 

menuliskan diketahui dan ditanyakan, 

namun tidak jelas sehingga tidak 

bermakna. 

c. Tahap Transformasi (Transformation) 

Mahasiswa belum benar-benar secara 

keseluruhan memahami soal yang 

diberikan serta dalam menentukan data 

yang dia ketahui dan ditanyakan pada 

soal, belum teliti. Hal ini menyebabkan 

mahasiswa tidak bisa melanjutkan 

pekerjaan ke tahap selanjutnya. 

d. Tahap Ketrampilan Proses 

Mahasiswa melakukan kesalahan pada 

prosedur penyelesaian matematika. Pada 

tahap ini mahasiswa melakukan 

kesalahan pada saat menghitung 

perkalian dan penjumlahan dari segitiga 

bola.  
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e. Tahap Notasi 

Pada tahap ini ada beberapa mahasiswa 

melakukan kesalahan dalam menuliskan 

tanda operasi, yang seharusnya kalikan, 

ditulis dijumlah, sehingga hasil akhirnya 

mengalami kesalahan. 

2. Faktor-faktor penyebab kesalahan 

Mahasiswa yang telah mengalami 

kesalahan dalam menyelesaikan persoalan 

segitiga bola disebabkan karena kurang 

memahami soal yang diberikan, mahasiswa 

tidak mampu mengubah soal yang berupa 

cerita ke bentuk bahasa matematis, kurang 

teliti, kurang latihan dalam menyelesaikan 

soal cerita, dan lupa tentang rumus yang 

digunakan. 

3. Cara mengatasinya 

Dosen harus sering mengenalkan 

persoalan-persoalan segitiga bola yang 

kontekstual kepada mahasiswa, untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap persoalan segitiga bola, dosen 

harus mengembangkan media 

pembelajaran yang interaktif tentang 

segitiga bola, agar pembelajaran lebih 

menarik serta mampu meningkatkan minat 

belajar mahasiswa, dosen juga harus 

memilih strategi pembelajaran yang tepat 

agar materi dapat dimengerti oleh 

mahasiswa yang memiliki gaya belajar 

yang berlainan, dan mahasiswa harus 

sering dilatih untuk mengerjakan soal-soal 

cerita yang berhubungan dengan segitiga 

bola dengan berbagai variasi, untuk melatih 

ketelitian dan keterampilannya. 

Saran 

Untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap persoalan segitiga bola, 

maka dosen harus sering mengenalkan 

persoalan-persoalan segitiga bola yang 

kontekstual kepada mahasiswa, dosen harus 

mengembangkan media pembelajaran yang 

interaktif tentang segitiga bola, agar 

pembelajaran lebih menarik, serta mampu 

meningkatkan minat belajar mahasiswa dan 

untuk melatih ketelitian dan ketrampilan 

mahasiswa, maka harus sering dilatih untuk 

mengerjakan soal-soal cerita yang 

berhubungan dengan segitiga bola dengan 

berbagai variasi. 
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